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Pendahuluan. Haji merupakan rukun islam ke-5 yang wajib
dilaksanakan oleh seorang muslim yang mampu untuk
melaksanakannya. Ibadah haji merupakan ibadah yang memerlukan
kesehatan fisik dan mental yang baik. Berdasarkan data dari
Kemenkes RI 2024, jamaah haji Indonesia yang paling banyak adalah
kategori umur lansia (usia > 60 tahun). Untuk itu, diperlukan
penyuluhan kesehatan haji yang baik agar jamaah haji lansia dapat
memiliki pengetahuan kesehatan dalam melaksanakan ibadah haji.
Tujuan. Adapun tujuan pengabdian kepada masyarakat ini adalah
untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman calon jamaah haji
lansia mengenai kesehatan haji meliputi penyakit menular,
pengelolaan stress, dehidrasi dan risikonya dan edukasi tentang
kesehatan ramah lansia. Metode. Metode yang digunakan adalah
ceramah, pemutaran video, diskusi dan tanya jawab. Pelaksanaan
penyuluhan kesehatan haji di Kecamatan Helvetia berjalan dengan
lancar. Penyuluhan ini diikuti oleh 50 orang peserta calon jamaah haji
lansia. Hasil. Peserta sangat aktif mengikuti penyuluhan, terlihat
banyak saat sesi tanya jawab banyak peserta yang mengajukan
pertanyaan. Dari hasil pre test diperoleh pengetahuan calon jamaah
haji lansia tentang kesehatan haji sebelum mengikuti penyuluhan
dalam kategori kurang sebanyak 39 orang (78%) dan setelah
mengikuti penyuluhan dan dievaluasi kembali didapatkan hasil post
test sebagian besar mengerti tentang pengetahuan kesehatan haji yitu
pada kategori baik sebanyak 42 orang (84%). Kesimpulan.
Diharapkan setelah mengikuti edukasi kesehatan haji ini, calon
jamaah haji lansia Kecamatan Medan Helvetia semakin mengerti
tentang kesehatan haji dan dapat menjalankan ibadah haji dengan
sehat dan mabrur.
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1. PENDAHULUAN
Penyuluhan kesehatan haji atau manasik kesehatan haji merupakan suatu bentuk

edukasi kesehatan tentang hal apa saja yang harus dipersiapkan oleh jamaah haji mengenai
kesehatannya baik sebelum berangkat, akan berangkat, ketika berada di tanah suci nanti
dan hingga pulang ke tanah air (Kastella et al., 2025). Undang-Undang Nomor 8 Tahun
2019 tentang Penyelenggaraan Ibadah Haji dalam Pasal 3, mengamanahkan
penyelenggaraan ibadah haji bertujuan untuk memberikan peinaan, pelayanan dan
perlindungan yang sebaik-baiknya sehingga jamaah haji dapat menunaikan ibadahnya
sesuai dengan ketentuan agama Islam.

Pada setiap keberangkatkan ibadah haji 30% dari keseluruhan jemaah haji adalah
jemaah lansia yang memiliki potensi dalam peningkatan jumlah jemaah resiko tinggi
(Mufatun & Anasom, 2025). Lansia adalah seseorang yang telah mencapai usia 60 tahun
atau lebih (UU Nomor 13 Tahun 1998). Kesehatan haji sendiri merupakan pengetahuan
tentang kesehatan seorang jemaah haji, termasuk pemeriksaan fisik dan mental yang
terukur,  untuk  membantunya  dalam menunaikan ibadah haji sesuai petunjuk agama
(Sholichah et al., 2023). Informasi yang diberikan bersifat promotif dan preventif.
Pengetahuan ini mendorong jamaah haji untuk memantapkan kemampuannya dalam
mengelola dan meningkatkan kesehatannya. Informasi pencegahan penyakit adalah
informasi yang mendorong jamaah untuk meningkatkan keterampilan pencegahan penyakit
mereka (Sholichah et al., 2023).

Beberapa hal yang disampaikan dalam penyuluhan ini adalah: Pertama Edukasi
penyakit menular. Dengan karakteristik dan profil jemaah Indonesia perlu dipahami bahwa
penyakit menular masih menjadi salah satu masalah kesehatan yang penting dan
membahayakan bagi para jemaah haji (Kastella et al., 2025). Penyakit menular yang perlu
diwaspadai oleh jamaah haji yaitu penyakit yang berhubungan dengan penularan melalui
saluran pernafasan dalam bentuk droplet antara lain tuberkulosis, meningitis, influenza, flu
burung, flu babi, Covid-19 dan penyakit yang ditularkan melalui saluran pencernaan antara
lain kolera, tifus abdominalis, disentri, hepatitis dan poliomielitis. Untuk mencegah
penularan penyakit ini dapat dilakukan dengan memberikan vaksin (vaksinasi meningitis
wajib bagi jamaah haji) dan vaksin influenza (sangat direkomendasikan bagi jamaah haji)
Selain itu juga dengan meningkatkan upaya promosi kesehatan kepada jamaah tentang
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), terutama dalam hal penggunaan air bersih, cuci
tangan dengan air bersih dan sabun, penggunaan jamban sehat, pemberantasan jentik di
lingkungan sekitar, konsumsi buah dan sayur setiap hari, beraktivitas fisik setiap hari,
membuang sampah pada tempatnya, tidak meludah sembarangan, serta penggunaan alat
pelindung diri (misalnya memakai masker dan payung bila melakukan kegiatan diluar).

Kedua Pengelolaan stres. Beberapa hal yang dapat dilakukan untuk menghilangkan
stres yaitu,  mempersiapkan fisik dan mental untuk menjalankan ritual haji sesuai syariat,
menghindari aktivitas fisik yang berlebihan, memiliki teman cerita, hindari berpikir
negatif, membantu orang lain yang membutuhkan dan berkonsultasi dengan tenaga
kesehatan apabila merasakan gejala stres.

Ketiga Dehidrasi dan risikonya. Dehidrasi sering menjadi salah satu masalah
kesehatan bagi jamaah haji, Hal ini disebabkan karena suhu di Arab Saudi yang panas dan
banyak jamaah yang lupa untuk rutin minum air putih. Dehidrasi ditandai dengan rasa
haus, kulit/bibir kering, sakit kepala, kram otot, air kencing sedikit dan berwarna gelap.
Untuk mencegah dehidrasi dapat dilakukan dengan cara minum air mineral tidak
menunggu haus (minimal 5 botol @600mL), minum oralit/larutan elektrolit, basahi kulit
dengan menyemprotkan air, hindari kelelahan, gunakan payung/topi ketika keluar
hotel/pondokan, serta menghindari aktivitas fisik berlebihan (Ramah et al., 2024).
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Keempat Edukasi kesehatan ramah lansia. Memberikan edukasi kepada jamaah
lansia agar beribadah sesuai kemampuan diri dan jangan memaksakan diri, selalu ada yang
mendampingi baik oleh rombongan atau pendampingnya, minum air putih cukup (200 mL
per jam) agar tidak dehidrasi, konsumsi makanan sesuai tepat waktu, bagi yang memiliki
riwayat penyakit sebelumnya agar minum obat teratur sesuai jadwal serta istirahat yang
cukup (6-8 jam sehari). Adapun tujuan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman calon jamaah haji lansia mengenai kesehatan
haji meliputi penyakit menular, pengelolaan stress, dehidrasi dan risikonya dan edukasi
tentang kesehatan ramah lansia.

2. METODE
Metode yang digunakan adalah ceramah, pemutaran video, diskusi dan tanya jawab

tentang kesehatan haji calon jamaah haji lansia. Dengan jumlah peserta 50 peserta calon
jamaah haji lansia di Kecamatan Medan Helvetia. Waktu penyuluhan dilaksanakan pada
tanggal 14 April 2025. Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Masjid
Istiqamah Kecamatan Helvetia Medan dan dilakukan dalam 3 (tiga) tahap yaitu : a)Tahap
Persiapan dimulai dengan melakukan observasi yang menjadi tempat sasaran pengabdian.
b)Tahap pelaksanaan meliputi persiapan alat dan bahan, serta pelaksanaan penyuluhan.
c)Tahap evaluasi meliputi monitoring dan evaluasi terhadap kegiatan yang dilakukan serta
pembuatan laporan yang harus dibuat setelah pelaksanaan. Monitoring evaluasi dilakukan
sebelum dan sesudah penyuluhan. Pada tahap evaluasi setelah penyuluhan dilakukan
bertujuan mengetahui tingkat pengetahuan dan pemahaman calon jamaah haji lansia
tentang kesehatan haji (meliputi edukasi penyakit menular, pengelolaan stres, pencegahan
dehidrasi dan risikonya dan edukasi kesehatan ramah lansia).

3. HASIL DAN ANALISIS
Pelaksanaan penyuluhan kesehatan haji di Masjid Istiqamah Kecamatan Helvetia

berjalan dengan baik dan lancar. Peserta begitu antusias mengikuti penyuluhan, terlihat
dari banyaknya pertanyaan saat sesi diskusi tanya jawab baik dari calon jamaah haji lansia
laki-laki dan perempuan. Dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini para peserta diberikan
penyuluhan tentang pengetahuan kesehatan haji. Harapan pemberian penyuluhan ini adalah
para peserta dapat meningkatkan wawasan dan pemahaman tentang kesehatan haji.
Selanjutnya dilakukan kuesioner terhadap pengetahuan calon jamaah haji lansia terhadap
kesehatan haji. Berikut hasil evaluasi yang didapatkan dalam bentuk kuesioner :

Tabel 1. Karakteristik Partisipan (n = 50)
No Karakteristik Partisipan Persentase
1. Usia

60-69 tahun (Lansia Muda) 20 40%
70-79 tahun (Lansia Madya) 18 36%
> 80 tahun (Lansia Tua) 12 24%

2. Jenis Kelamin
Laki-laki 23 46%
Perempuan 27 54%

Karakteristik mayoritas calon jemaah haji lansia yang mengikuti penyuluhan
kesehatan haji ini berdasarkan usia adalah berumur 60-69 tahun (lansia muda) sebanyak 20
orang (40 %), diikuti lansia berumur 70-79 tahun (lansia madya) sebanyak 18 orang (36%),
dan yang paling sedikit diikuti oleh lansia berumur > 80 tahun (lansia tua) sebanyak 12
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orang (24%). Sedangkan berdasarkan jenis kelamin, mayoritas perempuan sebanyak 27
orang (54%) dan laki-laki sebanyak 23 orang (46%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Calon Jamaah Haji Lansia tentang
Kesehatan Haji di Kecamatan Medan Helvetia

Pre Test Post Test
Kurang Baik Kurang Baik

N % N % N % N %
39 78 11 22 8 16 42 84

Dilihat dari hasil pre test sebagian besar calon jamaah haji lansia di kecamatan
helvetia tidak mengetahui tentang kesehatan haji yaitu dalam kategori kurang dengan
responden sebanyak 39 orang (78%), setelah diberikan penyuluhan kesehatan haji dan
dievaluasi kembali didapatkan hasil post test sebagian besar mengerti dan memahami
tentang pengetahuan kesehatan haji yaitu pada kategori baik sebanyak 42 orang (84 %).
Disimpulkan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan dan pemahaman calon jamaah haji
lansia setelah diberikan penyuluhan kesehatan haji yang dapat dilihat dari nilai post test
yang lebih tinggi.

Dalam  melakukan penyuluhan materi yang diberikan berbentuk visualisasi dan
ilustrasi  dengan menggunakan gambar, video singkat yang menarik. Calon jamaah haji
lansia tidak hanya diberikan penyuluhan edukasi kebersihan dan pencegahan penyakit,
tetapi juga edukasi tentang pola makan sehat dan gizi. Jemaah harus diberikan pemahaman
mengenai pentingnya konsumsi makanan bergizi yang dapat mendukung daya tahan tubuh,
serta bagaimana memilih menu yang sehat dan sesuai dengan kondisi kesehatan mereka.
Selain itu, aspek kesehatan mental juga tidak kalah penting, mengingat perjalanan ibadah
sering kali menimbulkan stres, terutama bagi lansia atau jemaah dengan kondisi kesehatan
tertentu. Tidur yang cukup juga menjadi faktor utama dalam menjaga stamina selama
ibadah, sehingga penting untuk memberikan edukasi mengenai manajemen waktu istirahat
yang baik (Kastella et al., 2025).

Gambar 1. Dokumentasi Penyuluhan Kesehatan Haji Calon Jamaah Haji Lansia
Kecamatan Helvetia Medan
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Gambar 2. Dokumentasi Penyuluhan Kesehatan Haji Calon Jamaah Haji Lansia
Kecamatan Helvetia Medan

4. KESIMPULAN
Pelaksanaan penyuluhan tentang kesehatan haji calon jamaah haji lansia di

Kecamatan Helvetia tahun 2025 berjalan dengan lancar. Peserta dalam penyuluhan diikuti
oleh 50 orang calon jamaah haji lansia. Peserta sangat aktif saat mengikuti penyuluhan, ini
terlihat pada saat sesi tanya jawab banyak peserta yang mengajukan pertanyaan.
Diharapkan peserta yang mengikuti penyuluhan tentang kesehatan haji ini dapat
menerapkan dan mengamalkan pengetahuan dan wawasan kesehatan haji ini sehingga tetap
terjaga kesehatannya baik ketika berangkat ibadah haji hingga sampai pulang ke tanah air.
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